1. METODOLOGI PENELITIAN

A. Desain Pendlitian

B.

Desain pendlitian ini adalah penelitian deskriptif, Menurut Narbuko (2007:
44) penelitian deskriptif adalah: penelitian yang berusaha untuk
menggambarkan pemecahan masalah yang ada sekarang berdasarkan data-
data, iajuga menygjikan data, menganalisis dan menginterpretasi. Tujuan dari
penelitian deskriptif adalah untuk memecahkan masalah secara sistematis dan

faktual mengena faktor-faktor dan sifat-sifat populasi.

Definisi Operasional Variabel Penelitian

Definisi operasional variabel dirumuskan untuk membatasi ruang lingkup
atau pengertian variabel-variabel yang diamati dan untuk mengarahkan
kepada pengukuran atau pengamatan terhadap variabel-variabel yang
bersangkutan serta pengembangan instrumen (Soekidjo Notoatmodijo,
2005:46).

Definisi operasiona variabel dalam penelitian ini adalah :

1. Perbedaan adalah sesuatu yang membuat berlainan (Muhammad Ali,

2006:30).
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2. Gaya Mengajar adalah pedoman khusus untuk struktur episode belgjar atau
pembel g aran.

3. Sertifikasi adalah proses pemberian sertifikat pendidik kepada guru yang
telah memenuhi persyaratan tertentu, yaitu memiliki kualifikasi akademik,
kompetensi, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk
mewujudkan tujuan pendidikan nasional, yang dibarengi dengan
peningkatan kesejahteraan yang layak.

4. Sertifikas Portofolio adalah pemberian sertifikat pendidik melalui seleksi
berkas.

5. Sertifikass PLPG adalah pemberian sertifikat pendidik setelah guru

melengkapi berkas melalui PLPG.

1. Populasi dan Sampel Penélitian

a. Populas
Menurut Arikunto (2006: 130) “Populasi adalah keseluruhan dari
subjek penelitian”. Populasi penelitian ini adalah guru-guru bidang
studi pendidikan jasmani yang mengajar SMP baik negeri maupun
swastadi Way Kanan yang telah tersertifikasi sebanyak 94 dari 27

sekolah yang di sertifikasi.

b. Sample
Berdasarkan populasi di atas, maka penulis mengambil sampel
dengan cara Proporsional Random Sampling, artinya sampel diambil
secara acak dengan memperhatikan jumlah obyek yang ada Adapun

jumlah sampel yang akan diambil adalah sebanyak 50 orang guru yang
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dijadikan sampel. Y ang terdiri dari 25 guru tersetifikasi melalui
Pendidikan dan Latihan Profesi Guru (PLPG) dan 25 guru

Tersertifikas Portofolio.

2. Teknik Pengumpulan Data I nstrumen Penelitian

a. Teknik Pengumpulan Data

M etode yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan metode
survei dan teknik pengambilan data dengan menggunakan angket tertutup

yaitu jawaban sudah disediakan sehingga responden tinggal memilih.

Menurut Arikunto (2002 :128)” angket adalah sgjumlah pertanyaan tertulis
yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti

laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui”.

b. Instrumen Penditian

Instrumen untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini menggunakan

angket yang diwujudkan dalam bentuk pertanyaan. Dipilihnya angket

sebagai aat untuk mengumpulkan data, menurut Hadi (1991 : 56) karena

adanya anggapan sebagai berikut :

1. Bahwasubjek adalah orang yang paling tahu tentang dirinya sendiri.

2. Bahwaapa yang dinyatakan oleh subjek kepada penyelidik adalah
benar dan dapat dipercaya.

3. Bahwainterprestas subjek tentang pertanyaan-pertanyaan yang
digjukan kepadanya adalah sama dengan apa yang dimaksud oleh
penyelidik.
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Menurut Hadi (1991 : 7) dalam menyusun instrumen angket melal ui
langkah-langkah yaitu : mendifinisikan konstrak, menyelidiki faktor-faktor
dan menyusun butir-butir pertanyaan. Dalam penelitian ini, penulis

mel akukan langkah-langkah dalam menyusun instrumen sebagai berikut :

1. Mendefinisikan konstrak

Mendefinisikan konstrak adalah membuat batasan-batasan mengenai
ubahan atau variabel yang diukur. Konstrak yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah gaya mengajar guru pendidikan jasmani

tersertifikas PLPG dengan Portofolio SMP Kabupaten Way Kanan.

2. Menydidiki faktor-faktor
Menyelidik faktor adalah mengungkap unsur-unsur yang terdapat dalam
suatu variabel dalam pengukuran disebut faktor, yang merupakan
bagian dari ubahan atau variabel. Pada saat menyelidik faktor yang
penting adalah adanya pemeriksaan sampai kepada unsur-unsurnya.
Dalam penelitian ini yang merupakan faktor-faktor adalah gaya
mengajar komando, resiprokal, pengajaran mandiri berstruktur,

penemuan terbimbing, dan pemecahan masal ah.

3. Menyusun butir-butir pertanyaan

Menyusun butir pertanyaan merupakan langkah terakhir dari
penyusunan angket yaitu, penjabaran dari variabel ke dalam indikator
dan deskriptor untuk dapat menyaring data yang diinginkan, dalam hal
ini adalah gaya mengajar guru pendidikan jasmani. Dalam penyusunan

butir-butir instrumen sedapat mungkin hanya mengungkap mengenai
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faktor terkait sgja, tidak mengacu faktor lain. Alternatif jawaban yang

digunakan adalah ”Ya dan Tidak”.

Sebelum digunakan untuk pengambilan data sesungguhnya bentuk akhir
dari angket pertama-tama yang harus dilakukan adalah mendiskusikan
dengan dosen pembimbing dan yang kedua diuji cobakan kepada sejumlah
responden yang mempunyai ciri-ciri yang sama dengan tujuan mengetahui

validitas dan reliabelitas butir pertanyaan yang terdapat dalam instrumen.

Tabel 11. Kisi-kis angket uji coba

Variabel Indikator Nomor Angket
Positif Negatif
Komando 1,2,45,6,7,8,9,10,11,12 3,16,19
13,14,15,17,18,20
Tugas 21,22,24,25,26,27,28,29 23,36
30,31,32,33,34,35,37,38 39,40
Gaya Respiroka | 41,42,43,46,47,49,51,52 44,45,48,
mengajar 53,54,56,57,58,59,60 50,55
Guru Mandiri 61,65,66,67,68,70,72,73 62,63,64,6
Pendidikan | Berstruktur | 74,76,77,78,79,80 971,75
Jasmani Penemuan | 81,82,83,88,89,90,91,92 84,85,86,
Terbimbing | 93,94,95,96,97,98,99,100 87
Pemecahan | 101,102,103,104,105,106,107,10 | 110,114,
Masalah 8,109,111,112,113,116,117,118, | 115
119,120
1. Uji vdliditas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat kevalidan
dan kesahihan sesuatu instrumen. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila
mampu mengukur apa yang diinginkan (Arikunto, 2002 :145). Menurut
Arikunto (2002 : 146) untuk mencari validitas menggunakan rumus korelasi

product moment.
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rxy — NZ XY_(Z XXZY>
VN X = (XN v - (v

Keterangan :
My = Koefisien korelasi antaravariabel X dan variabel Y, duavariabel
yang dikorelasikan.
N = Jumlah sampel

2. XY _ Jumlah hasi perkalian antara skor butir X dan skor total butir Y
Z X = Jumlah seluruh skor butir X
ZY = Jumlah seluruh skor total Y

2. Uji Reliabelitas

Reliabel artinya dapat dipercaya. Reliabelitas menunjukan pada satu
pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan
sebagal alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik.
Instrumen yang sudah dapat dipercaya, yang reliabel akan menghasilkan
data yang dapat dipercayajuga (Arikunto, 2002 : 154). Uji Reliabelitas
dalam penelitian ini menggunakan rumus Kudor Richardson 20 karena skor
jawaban bersifat dikotomi dan jawaban yang disediakan dalam setiap item
pertanyaan terdiri dari duayaitu ”Ya dan Tidak”.

K . Vi-> pq
K_1)( v )

t

= (

Keterangan :

r, = reliabelitas instrumen

k = banyaknya butir pertanyaan
V, = varianstotal
D = banyaknya subjek yang skornya 1

N



proporsi subjek yang mendapat skor O

3. Data Uji Coba

(Q=1-p)

Uji cobainstrumen dilakukan sebelum pengambilan data sesungguhnya,

angket yang akan digunakan diujicobaterlebih dahulu. Angket yang

digunakan terdiri dari 120 butir item pertanyaan yang diujicobakan

sebanyak 25 angket kepada 25 responden terdiri dari 25 siswadari 5 SMP

di Bandar Lampung padatanggal 17 sampa 27 Me 2010 dan diperoleh

hasil untuk analisis validitas dan reliabilitas instrumen sebagai berikut :

a Andisis Validitas Instrumen

Tabel 12. Simpulan andlisis validitas butir instrumen

Jumlah

Indikator BUtir Butir Butir No item Gugur

Gugur valid
Gaya 20 8 12 1,9.10,12,13,14,15,16,
Komando
Gaya Tugas 20 7 13 22,24,26,28,,34,35,39
Gaya 20 13 7 41,42,43,45,48,49,52,
Respirokal 53,54,55,57,58,60
GayaMandiri 20 11 9 61,63,64,68,70,72,73,
Berstruktur 74,76,78,79
Gaya 20 10 10 84,85,86,87,90,91,92,
Penemuan 95,98,99
Terbimbing
Gaya 20 11 9 101,102,104,105,107,
Pemecahan 108,109,111,112,113,
Masalah 114
Jumlah 120 60 60 60
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b. AnaisisReliabilitas Instrumen
Tabel 13. Simpulan anaisis reliabilitas butir instrumen

. Jumlah .
Indikator Butir Gugur Vaid Reliabel
Gaya Komando 20 8 12 0.5507
Gaya Tugas 20 7 13 0,5094
Gaya Respirokal 20 13 7 0,4504
Gaya Mandiri Berstruktur 20 11 9 0,4450
Gaya Penemuan Terbimbing 20 10 10 0,6379
Gaya Pemecahan Masalah 20 12 8 0,6627
Jumlah 120 60 60

Setel ah data terkumpul dan dianalisis dengan menggunakan bantuan
komputer program Microsoft Excel maka diketahui koefisien reliabilitas dari
masing-masing gaya. r tabel padataraf signifikan 5% sebesar 0,396 yang
berarti reliabel. Berdasarkan indeks validitas berarti instrument ini cukup

dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data.

Berdasarkan hasil analisis butir, diperoleh butir-butir instrument yang sahih
(valid) dan yang gugur, maka selanjutnya dilakukan penyesuaian kisi-kisi
angket uji coba yaitu membuang butir-butir yang tidak sahih dan
menyesuaikan penomoran setiap butir dalam instrumen.

Tabel 14. Kisi-kisi angket penelitian

: Nomor Angket
Variabel Inclikator Postit | Negai
Komando 2,456,7,811,17,18, | 3,19
20
Tugas 21,2527,29,30,31, | 23,36
32,33, 37,38,40
Gaya | Respirokal 46,47,51,56,59 44,50,
mengajar | Pengajaran Mandiri 65,66,67,68,77,80 | 62,71,
Guru Berstruktur 735,
Pendidikan | Penemuan Terbimbing | 81,82,83,88,89,939 | -
Jasmani 4,96,97, 100
Pemecahan Masalah | 103,106,116,117,11 | 110,115
8,119,120
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Tabel 15. Jumlah butir setiap faktor

Indikator Jumlah Butir Nomor Butir
Gaya Komando 12 1 sampai dengan 12
Gaya Tugas 13 13 sampai dengan 25
Gaya Respirokal 7 26 sampai dengan 32
Gaya Pengagjaran Mandiri 9 33 sampai dengan 41
Berstruktur
Gaya Penemuan Terbimbing 10 42 sampai dengan 51
Gaya Pemecahan Masalah 9 52 sampai dengan 60
Jumlah 60 1 sampai dengan 60

C. Teknik Analisis Data
1. Penentuan Skala
a Skor Skala
Penentuan skor skala dalam penelitian ini berdasarkan pada modifikasi
skala dikotomi ”ya dan tidak” adalah setiap butir pertanyaan terdiri dari
dua alternatif jawaban, dengan ketentuan penskoran sebagai berikut :

Tabel 16. Skor skala angket

Pertanyaan Jawaban | Skor | Pertanyaan | Jawaban | Skor

Ya Ya 0

=

Positif

Tidek | 0 | NegAt ™ igac

[ —

b. Skor Baku

Oleh karena jumlah pertanyaan pada setiap gaya pengajaran tidak sama
maka dibuat skor baku, yaitu dengan membagi jumlah skor dengan
jumlah pertanyaan, sehingga diperoleh rentangan skor antara 0 sampai

dengan 1, untuk mendapatkan prosentase penggunaan gaya mengajar
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dihitung dengan membagi skor baku pada setiap gaya menggar dengan

total skor baku (total skor baku semua gaya mengajar).

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dengan pengambilan
datanya menggunakan angket. Jenis angket yang digunakan adal ah angket
tertutup, menurut Arikunto (2006: 152) angket tertutup adalah angket
yang sudah disediakan jawabannya sehingga observer tinggal memilih
jawaban yang telah disediakan. Setelah mengumpulkan data dari
lapangan, maka tahap sel anjutnya adalah mengadakan pengolahan data
dengan tahap sebagai berikut:
1. Editing
Editing adalah proses pemeriksaan data dan penyeleksian kembali data
yang telah terkumpul dari lapangan apabila data talah diisi atau
dijawab para responden.
2. Koding
Merupakan tahap dimana jawaban responden diklasifikasikan menurut
jenis pertanyaan dengan jalan memberi tanda tiap-tiap data termasuk
dalam kategori yang sama.
3. Tabulasi
Tabulasi adalah mengel ompokkan jawaban-jawaban yang serupa
secara teratur dan sistematis untuk kemudian dihitung berapa banyak
yang termasuk ke dalam suatu kategori yaitu membuat tabel tunggal

dan silang.
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G. Analisis Data

Analisis dalam penelitian ini menggunakan teknik deskriptif dengan bantuan
komputer program Microsoft excel yang dituangkan dalam bentuk persentase.

Untuk melihat prosentase kreativitas dan cara menggjar digunakan rumus :
P ==L x100%
N

Keterangan :
P : Prosentase Gaya Mengajar
f : Jumlah yang menjawab benar

N : Jumlah soal per aspek/ secara keseluruhan

Dengan norma penilaian sebagal berikut:
0-20 : Sangat Buruk

21-40 : Buruk

41-60 : Sedang

61-80 :Bak

81-100 : Sangat Baik



